BAB I11

PENYAJIAN DATA

Penygjian data berikut ini berdasarkan hasil penelitian penulis yang
dilaksanakan di Dinas Komunikas Informatika Provinsi Riau penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh tentang upaya komunikasi Pimpinan dalam
membangun jaringan komunikasi organisasi di Dinas Komunikasi Informatika
Provinsi Riau. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan sesuai dengan apa
yang telah penulis uraikan sebelumnya pada bab pendahuluan yaitu dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

Wawancara dilakukan dengan cara komunikasi langsung dengan
mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan dalam
penelitianini.

Observas yang pendliti lakukan dengan mengamati secara langsung upaya
komunikasi pimpinan Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau dalam
membagun jaringan komunikasi organisasi.

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengambilan data yang pendliti
gunakan sebaga data pelengkap yang diambil dari dokumen Dinas Komunikasi
Informatika Provinsi Riau yaitu dokumen analisis jabatan, beban kerja, peta

jabatan, dan proyeks kebutuhan pegawai dan dari hasil wawancara dan observasi.
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Tabel 1.3 Informan

H. Ahmad Syah Harrofie. SH.MH KepaaDinas

Dra. T. Hidayati Efiza, MM
Drs, Mastar Mahad, MH

H. Azlizar Azis, SE

Ir. H. Yogi Getri

Nuraini, SH, MM

Ikhwan Ridwan,Sh, M.Si
Gustiani, SE

Ir. Junaidi, ST, M.Sc
Rudy, ST,MT

Y ennizawarni,S.kom
Dian gahria,S.kom

H. Syi’aroni, SE

Suhairil

Akhyan Fgjri, S.Sos

Hj. Denny Suryanti,S.Sos

RajaWiraKesuma, S.kom

Y asna Dewita, S.kom

Sekretaris

Kepala UPT Media Center
KABID Informasi Publik
KABID. Komunikasi

KABID. Pemberdayaan Sistem
Informasi

KABID. Aplikasi Telematika

KASI. Media Informasi

KASI. Layanan Informasi Publik
KASI. Penyiaran

KASI. Komunikasi Sosial

KASI. Kemiraan Media Komunikasi
KASI. Komunikasi Pemerintahan
KASI. Pengolahan Dan Andisis Data
KASI. Penygjian Data Dan Informasi
KASI. Pengumpulan Data

KASI. Pengembangan Teknol ogi
Informasi

KASI. Pengembangan Perangkat
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19 Dedy Hasfarizal, S.kom KASI. Sistem Jaringan

20 Muslim, S Ag Staf MediaInformas

21  Gunawan, S.T Staf Layanan Informasi Publik

22 Drs. Dwiman Purba Staf Komunikas Sosia

23 Novriansyah Staf Kemitraan Mdia Komunikasi

24 Fadly Staf Komunikasi Pemerintahan

25  Syafrizal. A.Md Staf Pengolahan Dan Analisis Data

26  Marion lianza Staf Penyajian Data Dan Informasi

27  Ermiati Staf Pengumpulan Data

28  Wahudi Staf Pengembangan Teknologi
Informasi

29  Nevi Staf Pengembangan Perangkat Lunak

30 lindawati Staf Sistem Jarigan

Lunak

A. Upaya komunikasi pimpinan Dinas Komunikas Informatika Provinsi
Riau dalam membangun jaringan komunikas organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan Dinas Komunikasi

Informatika Provinss Riau mengenai upaya komunikasi pimpinan dalam

membangun jaringan komunikasi organisasi, dengan indikator sebagai berikut:
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1

Pola atau jaringan komunikas

a. Jaringan komunikas keatas

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ahmad Syah Harrofie
(wawancara: Kepala Dinas Komunikas Informatika Provins Riau, 24
April 2014) penyampaian pesan dilakukan secara berjenjang, seperti
penyampaian pesan oleh kepala dinas yang dilakukan secara umum
dalam rapat staf sekali sebulan. Informasi yang didapat dari staf akan
disampaikan secara berjenjang, misalnya staf mendapatkan informasi
mengenai jalan rusak informasi ini disampaikan terlebih dahulu kepada
kepala seksi. Setelah informasi didapat dari kepala seksi selanjutnya
informasi tersebut disampaikan kepada kepala bidang. informasi yang
didapat oleh kepala bidang akan langsung disampaikan kepada kepala
dinas untuk ditindaklanjuti dengan mengevaluasi dan memberikan tugas
kepada bidang terkait untuk mengerjakan atau menyampaikan informasi

tersebut kepada dinas pekerjaan umum.

: Kepala dinas )
T
: sekretaris Kepala UPT : Kepala bidang
1 1 t
kasubag \ kasubag : \ Kepala seksi
i 1 i
: staf staf : staf

Gambar. 3.1 jaringan komunikas keatas
Berdasarkan gambar jaringan komunikasi keatas, tampak bahwa

infformasi  pesan yang disampaikan oleh staf akan disampaikan
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infformasi  tersebut kepada kasubag ataupun kepala seksi. Setelah
informasi tersebut sampal kepada kepala seksi maka informasi tersebut
disampaikan kepada eselon Il yaitu kepada sekretaris, kepala UPT
media center dan juga kepala bidang sebelum akhirnya akan
disampaikan kepada kepala dinas untuk dievaluasi.

Menurut Nuraini (wawancara: Kepala Bidang Sistem Informas
Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 24 Juni 2014), jaringan
komunikasi keatas yang dilakukan secara berjenjang. Tugas-tugas yang
telah dikerjakan oleh staf setelah dievaluasi akan disampaikan kepada
kepala dinas.

Hal serupa juga diutarakan oleh Akhyan Fajri (wawancara: Kepala
Seksi Penygjian Data Dinas Komunikas Informatika Provins Riau, 24
Juni 2014), jaringan komunikas keatas dilakukan secara berjenjang
pel aporan tugas-tugas yang telah dikerjakan oleh staf dilaporkan kepada
kepala bidang. kemudian kepala bidang menyampaikan laporan tugas
itu kepada kepala dinas untuk dievaluasi.

Selanjutnya Suhairil (wawancara: Kepala Seksi Pengolahan Dan
Analisis Data Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 23 Juni
2014) pola atau jaringan komunikasi ketas secara berjenjang hal-ha
yang disampaikan kepada kepal a bidang berupa pel aporan tugas-tugas.

Menurut Marion Lianza (wawancara: Staf Penygjian Data Dan
Informasi Publik Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 24 Juni

2014), pesan berupa pelaporan tugas yang telah dikerjakan maupun
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informasi lain yang harus ditindaklanjuti maka akan dilaporkan kepada
pimpinan diatasnya terlebih dahulu yakni dari kepala seksi kemudian
kepada kepala bidang lau disampaikan kepada kepala dinas untuk
dievaluasi.

Begitu juga hanya dengan T.Hidayati (wawancara: Sekretaris
Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 24 April 2014), yang
menjelaskan bahwa bentuk komunikasi keatas yang dilakukan
sekretaris kepada kepala dinas adalah bentuk pelaporan hasil tugas yang
telah dikerjakan dan ada pula bentuk informasi seperti jika sekretaris
yang mendapatkan informasi ataupun surat terlebih dahulu maka
infformasi atau pesan tersebut langsung disampaikan kepada kepala
dinas, setelah itu kepala dinas yang memberi tugas kepada bidang yang
mana yang mengerjakan tugas tersebut.

Hal serupa diutarakan oleh Muslim (wawancara Staf Media
Informasi Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 19 Juni 2014),
bahwa bentuk komunikas keatas yang dilakukan adalah berupa
pertanyaan mengenai pekerjaan yang tidak dimengerti dan juga bentuk
pel aporan.

Saat ditemui peneliti dikantornya Nevi (wawancara: Staf Perangkat
Lunak Dinas Komunikas Informatika Provins Riau, 8 Me 2014),
komunikasi yang dilakukan kepada atasan dalam bentuk pelaporan
tugas dan dalam bentuk pertanyaan mengenai tugas yang tidak

dimengerti yang disampaikan secara tatap muka sehingga terjadi
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komunikasi dua arah antara pimpinan dengan pegawa dan saling
memberikan masukan agar tugas yang dikerjakan dapat menjadi lebih
baik.

Hal ini sesuai menurut observasi yang peneliti lakukan, komunikasi
keatas yang dilakukan pegawai kepada pimpinan dilakukan secara
berjenjang. Staf melaporkan tugas yang dikerjakan secara langsung
kepada pimpinan diatasnya yakni kepala seksi. Laporan tugas yang
dilaporkan kepada kepala seksi, akan dievaluasi apakah tugas yang
dikerjakan sudah benar atau belum. Dan jika sudah, laporan tugas
tersebut disampaikan kepada kepala bidang, dari kepala bidang tugas
ini dievaluasi kembali kemudian barulah disampaikan kepada kepala
dinas.

Saat ditemui peneliti dikantornya, Gustiani (wawancara: Kepaa
Seksi Media Informasi Dinas Komunikas Informatika Provins Riau,
19 Juni 2014), menuturkan bahwa bentuk komunikasi yang dilakukan
keatas berupa pelaporan hasil kerja. Tugas yang telah diselesaikan oleh
staf dievaluasi apakah sudah benar atau masih ada kekurangan jika
sudah selesai tugas disampaikan kepada pimpinan.

Staf akan menanyakan tugas-tugas yang tidak dimengerti yang
telah diberikan oleh pimpinan dan juga memberikan ide-ide atau
masukan untuk menyempurnakan tugas tersebut. Hal ini yang dilakukan

staf sebagal bentuk komunikas keatas. Fadly (wawancara: Staf

47



Komunikas Pemerintahan Dinas Komunikasi Informatika Provins
Riau, 5 Me 2014).

Instruksi tugas yang tidak dimengerti oleh staf akan langsung
ditanyakan kepada pimpinan untuk diminta penjelasannya. Setelah itu,
pimpinan langsung memberikan arahan mengenai instruksi tugas yang
tidak dimengerti itu. H. Syi’aroni (wawancara: Kepala Seksi
Komunikas Pemerintahan Dinas Komunikasi Informatika Provins
Riau, 20 Juni 2014).

Menurut Yogi Getri (wawancara Kepala Bidang Komunikas
Dinas Komunikas Informatika Provins Riau, 5 Me 2014)
menambahkan bahwa, jika perlu akan diadakan pelatihan bagi staf

untuk menunjang pekerjaannya.

Jaringan komunikasi kebawah

Berdasarkan wawancara dengan Ahmad Syah Harrofie
(wawancara: Kepala Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau , 24
April 2014), bahwa pesan-pesan dan informasi tugas disampaikan
secara berjenjang yakni disampaikan dalam rapat atau dapat pula secara
langsung memanggil kepala bidang terkait kemudian informasi tersebut
diberitahukan kepada kepala seksi lalu disampaikan kepada staf. Bentuk
komunikasi kebawah yang disampaikan berupa instruksi tugas dan

dievaluasi.
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Ha yang sama juga dituturkan oleh T. Hidayati (wawancara
Sekretaris Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 24 April
2014), bahwa informasi yang didapatnya dari kepala dinas akan
disampaikan kepada bidang terkait mengena tugas yang akan
dilaksanakan dan jika informasi yang didapat diketahui terlebih dahulu
maka akan diberitahu kepada kepala dinas atau langsung memanggil
kepala bidang yang terkait. Informasi yang disampaikan kebawah
berupa tugas-tugas yang disampaikan secara tertulis maupun secara

lisan.

[ Kepala dinas ]

|

[ sekretaris ][ Kepala UPT ] [ Kepala bidang ]

A 4 ¢

[ kasubag ][ kasubag ] [ Kepala seksi ]

I I I
ECH | ETR  E

Gambar. 3.2 jaringan komunikas kebawah

Berdasarkan gambar jaringan komunikasi kebawah. Terlihat bahwa
jalanya pesan yang dilakukan melalui jalur birokras yang ada
Informasi tugas yang disampaikan oleh kepaa dinas akan disampaikan
kepada eselon 111 yaitu kepada sekretaris, kepala UPT media center dan
juga kepada masing-masing bidang terkait. Setelah pesan ini

disampaikan kepada eselon 11l maka pesan tersebut didisposisikan
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kepada kasubag dan juga kepala seksi untuk menyampaiakn tugas
tersebut disampaikan kepada staf untuk ditindaklanjuti.

Saat ditemui peneliti dikantornya Yogi Getri (wawancara: Kepala
Bidang Komunikasi Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 5
Mei 2014) menuturkan bahwa jalannya pesan secara berjenjang. pesan
yang didapat dari kepala dinas akan didisposisikan kepada kepala seksi
untuk dikerjakan oleh staf.

Menurut Yennizawarni (wawancaras Kepala Seks Komunikasi
Sosia Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 20 Juni 2014),
informasi tugas yang didapatkan oleh staf tidak saja dari kepala seksi
namun juga didapat langsung dari kepala bidangnya masing-masing.

Selanjutnya Dwiman Purba (wawancara: Staf Komunikasi Sosial
Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 20 Juni 2014), juga
mengatakan bahwa informasi tugas —tugas yang didapat dari kepala
seksi yang disampaikan secaralangsung yakni secaratatap muka sgja.

Ha yang sama juga dituturkan oleh Dian Sjahria (wawancara
Kepaa Seksi Kemitraan Media Dinas Komunikasi Informatika Provinsi
Riau, 8 Mel 2014), informasi pesan disampaikan secara berjenjang.
Informasi yang didapat dari kepala dinas akan disampaikan kepada
kepala bidang terkait untuk menentukan staf yang akan mengerjakan
tugas tersebut. Kemudian informasi tersebut disampaikan kepada
kepala seksi. setelah itu, informasi tugas tersebut disampaikan kepada

staf untuk ditindaklanjuti. Bentuk komunikasi yang disampaikan
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kebawah berupa anjuran, perintah, pertanyaan mengenai kendala yang
dihadapai, dan juga evaluas yang disampaikan secara tertulis dan ada
jugayang secaralangsung atau tatap muka.

Berdasarkan pengakuan Novriansyah (wawancara: staf Kemitraan
media Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 2 me 2014),
informasi berupa tugas-tugas disampaikan oleh kepala seksi. Perintah
tugas tersebut dapat diterima kapan sgja, bisa sga informas tugas
tersebut didapatkan dua atau tiga hari sebelum acara dan dapat pula 30
menit sebelum acara dimulai. Bentuk komunikasi yang disampaikan
dari pimpinan ke pegawa berupa perintah tugas, motivas, juga
kendala-kendala yang dihadapi.

Saat ditemui peneliti di selasela kegiatanya H. Syi’aroni
(wawancara. Kepala Seksi Komunikass Pemerintahan Dinas
Komunikas Informatika Provinsi Riau, 2 Me 2014), mengatakan
jaringan komunikasi kebawah yang disampaikan secara langsung,
informasi tersebut berupa penyampaian tugas perintah dan menanyakan
kendala yang dihadapi kepada staf dilakukan secaralangsung.

Ha yang sama juga dituturkan oleh Fadly (wawancara: Staf
Komunikas Pemerintahan Dinas Komunikasi Informatika Provins
Riau, 2 Me 2014), informas tugas-tugas yang didapat dari Kepala
Seksi, informasi tugas tersebut disampaikan kapan sgja dan dapat pula

disampaikan 3 atau 2 hari sebalum acara, informasi tersebut juga
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disampaikan dalam situasi rapat bulanan dan juga rapat dalam bidang
masing-masing sebelum kegiatan dimulai.
Jaringan komunikasi horizontal

Jaringan komunikasi horizontal yang berbentuk interaksi atau
komunikasi sesama kepala bidang terjadi pada saat rapat koordinasi
antar bidang dalam menanyakan perkembangan suatu bidang dalam
melaksanakan program kerja. Selain itu ada juga sharing antar bidang
dalam kerjasama program kerja yang bisa dilaksanakan secara bersama-
sama oleh bidang-bidang yang ada di Dinas Komunikasi Informatika
Provins Riau, Ikhwan Ridwan (wawancara: Kepala Bidang Aplikasi

Telematika Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 20 Juni

2014).
[ Kepala dinas ]
I
sekretaris <+—» Kepala UPT <—>[ Kepala bidang
( | A ( | N |
kasubag <+—»| kasubag 4—>[ Kepala seksi
staf <> staf 4—>[ staf

Gambar. 3.3 jaringan komunikasi horizontal

Berdasarkan pada gambar diatas dapat diketahui bahwa jaringan
komunikasi horizontal yang dilakukan diantara level yang sama yakni
antara pegjabat eselon |1l yaitu sekretaris, kepala UPTdan juga kepala
bidang saling berkomunikasi untuk menjalankan koordinasi kerja

Begitu juga dengan eselon IV yakni antara kasubag dengan sesama
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kepala seksi dan juga sesama staf. Hal ini dilakukan secara langsung
dengan tatap muka. Komunikasi horizontal Iebih bersifat informal.

Ketika dikonfirmasi kepada H. Azilizar Azis (wawancara: Kepala
Bidang Informasi Publik Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau,
19 Juni 2014), mengatakan bahwa komunikasi horizontal yang
dilakukan dengan kepala bidang lain yang membicarakan koordinasi
kerja. Misalnya tugas yang diberikan pimpinan harus dikerjekan oleh
dua bidang terkait yakni bidang informasi publik dengan bidang
komunikasi. Kemudian kepala bidang membicarakan secara langsung
mengenai apa-apa yang harus dikerjakan.

Ketika ditemui peneliti dikantornya Y ogi getri (wawancara: Kepala
Bidang Komunikasi Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 5
Mei 2014), jika tugas yang diberikan oleh pimpinan harus dikerjakan
oleh beberapa bidang maka antara kepala bidang saling bekerja sama
dalam membicarakan koordinasi kerja yang akan dilakukan.

Begitu juga menurut Nuraini (wawancara: Kepala Seks
Komunikas Sosial Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 24
Juni 2014), apabila tugas yang diberikan pimpinan harus dikerjakan
oleh dua bidang maka kepala bidang dengan kepala bidang terkait

mengkoordinasikan kerja yang diberikan tersebut.
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2.

Sifat komunikas

a. Formal

Pesan yang disampaikan melalui jaringan birokrasi yang telah ada
yakni dari kepala dinas disampaikan kepada eselon tiga yakni sekretaris,
kepala bidang, dan kepala UPT media center lalu disampaikan kepada
eselon empat yaitu kepala seks masing-masing bidang kemudian baru
disampaikan lagi kepada staf untuk ditindaklanjuti. Ahmad Syah
Harrofie (wawancara: Kepala Dinas Komunikasi Informatika Provinsi

Riau, 24 April 2014).

4 N

Eselon Il Eselon IV

A 4

Sekretaris Kasubag
Kepala dinas i—' ’*@
i Kepala UPT Kepala seksi

kepala bidang

o

A 4

Gambar. 3.4 sifat komunikas formal

Berdasarkan gambar sifat komunikasi formal, jalanya pesan sesuai
dengan birokrasi yang ada pada Dinas Komunikasi Informatika Provinsi
Riau yakni informasi pesan yang didapat dari kepala dinas akan
disampaikan terlebih dahulu kepada eselon 11l yaitu pada sekretaris,
kepadla UPT dan juga kepala bidang kemudian informas tersebut
disampaikan kepada eselon IV yaitu kasubag dan juga kepala seks,
setelah pesan tersebut didapat oleh kepala seks informasi tersebut

langsung disampaikan kepada staf untuk ditindaklanjuti. Begitu juga
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informasi dan juga laporan kerja yang telah diselesaikan oleh staf akan
disampaikan kepada eselon 1V terlebih dahulu kemudian barulah
disampaikan kepada eselon 111, setelah pesan disampaikan kepada eselon
Il informasi tersebut langsung disampaikan kepada kepala dinas untuk
dievaluas. Informas atau laporan tugas tersebut disampaikan dalam
rapat.

Ha yang sama juga dituturkan oleh Dian Sjahria (wawancara
Kepaa Seksi Kemitraan Media Dinas Komunikasi Informatika Provinsi
Riau, 8 Mei 2014). informasi yang disampaikan secara berjenjang yakni
pesan disampaikan oleh Kepala Dinas kemudian disampaikan kepada
Kepala Bidang, kemudian Kepala Bidang mendisposisikan informasi
berupa tugas tersebut kepada kepala seksi terkait dan disampaikan lagi
kepada pegawai untuk dikerjakan, selain informasi yang didapat dari
Kepala dinas juga didapat dari luar, jika Kepala Dinas tidak ada maka
akan disampaian kepada kepala bidang terkait selanjutnya kepala bidang
tersebut mendisposisikan kepada Kepala seksi membicarakan siapa
pegawai yang mengerjakan.

Saat dijumpa peneliti disdla-sela pekerjaanya lkhwan Ridwan
(wawancara. Kepala Bidang Aplikasi Telematika Dinas Komunikasi
Informatika Provinsi Riau, 20 Juni 2014), instruksi tugas disampaikan
dalam rapat oleh kepala dinas kepada bidang-bidang terkait yang
membicarakan bidang yang mana yang akan mengerjakan tugas

tersebut.
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Hal serupa juga diutarakan oleh Yogi getri (wawancara: Kepala
Bidang Komunikasi Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 2 mei
2014). Tugas yang didapat dari kepala dinas disampaikan dalam rapat
dengan mengumpulkan semua kepala bidang atau hanya dengan kepala
bidang terkait.

Saat ditemui peneliti dikantornya Mastar Mahad (wawancara
Kepaa UPT Media Center Dinas Komunikasi Informatika Provinsi
Riau, 24 April 2014), pada rapat pimpinan membicarakan tugas-tugas
dan evaluas yang melibatkan beberapa bidang dengan dipimpin oleh
kepala dinas.

Hal ini sesuai dengan observasi yang pendliti lakukan (24 April
2014) bahwa para pimpinan sedang melakukan rapat dengan kepala
bidang mengenai tugas yang akan dikerjakan.

Dan ada pula rapat staf yang diadakan sekali sebulan pada rapat
staf ini membicarakan tentang instruksi tugas, kedisiplinan dan motivasi.
Didalam rapat terjadinya komunikasi timba balik antara bawahan
dengan pimpinan begitu juga sebaliknya. Atasan dan bawahan
mempunyai hak yang sama daam mengeluarkan pendapat dan
menanggapinya. Rapat pimpinan diadakan disaat ada tugas sedangkan
rapat staf diadakan sekali sebulan. Nevi (wawancara: Staf Perangkat
Lunak Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 8 Me 2014).

Selain rapat bentuk komunikasi formal terjadi dalam proses surat

menyurat yang terdiri dari surat masuk dan keluar. Proses surat masuk
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yang ditujukan kepada pihak interna Dinas Komunikasi Informatika
Provins Riau kemudian akan diproses secara berjenjang dari kepala
dinas dan akan disampaikan kepada bidang terkait yang dianggap pas
daam menangani tugas tersebut kemudian informasi tersebut
disampaikan lagi keatas untuk dievaluasi kembali. Ahmad Syah Harrofie
(wawancara: Kepala Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 24
April 2014).

Hal ini ditambahkan oleh Nuraini (wawancara. Kepala Bidang
Sistem Informasi Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 24 Juni
2014), pekerjaan yang melibatkan beberapa bidang akan diberikan nota
dinas dari kepala dinas untuk melakukan rapat yang akan dipimpin oleh
kepala dinas yang akan membicarakan apa-apa yang akan dikerjakan

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.

. Informal

Bentuk komunikas informal juga kerap dilakukan pada Dinas
Komunikas Informatika Provins Riau seperti bertegur sapa sebelum
dimulai pekerjaan, membicarakan urusan pribadi secara langsung
maupun menggunakan telefon atau sms. Dian Sjahrial (wawancara
Kepaa Seksi Kemitraan Media Dinas Komunikasi Informatika Provinsi
Riau, 8 Mel 2014).

Ha serupa disampaikan oleh Novriansyah (wawancara: Staf
Kemitraan Media Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 5 Mel

2014) bentuk komunikasi informal juga diterapkan pada Dinas
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Komunikas Informatika Provins Riau seperti bertegur sapa dan
membicarakan urusan pribadi baik dibicarakan pada saat di kantor, juga
saat sedang istirahat di kantin maupun melalui telefon maupun BBM.

Saat ditemui peneliti dikantornya Yennizawarni (wawancara
Kepaa Seks Komunikasi Sosial Dinas Komunikas Informatika
Provins Riau, 20 Juni 2014) menambahkan bahwa, komunikasi
informal juga sering dilakukan dalam kegiatan takziah, menyambut
bulan suci ramadhan, mengahadiri pernikahan dan akekah.

Adanya takziah, menyambut bulan suci ramadhan, menghadiri
pernikahan dan akekah yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi
Informatika Provinsi Riau maka bidang tersebut mengkoordinasikan
kepada tata usaha dan dari tata usaha mengabari keseluruh anggota
organisasi dan menentukan waktu untuk mengunjunginya. H. Syi’aroni
(wawancara. Kepala Sekss Komunikass Pemerintahan Dinas
Komunikasi Informatika Provins Riau, 20 Juni 2014).

Adanya kegiatan menyambut bulan suci ramadhan yang diadakan
oleh Dinas Komunikas Informatika Provinsi Riau dengan mengundang
ustad yang memberikan nasehat-nasehat agama seputar masalah
ramadhan dan diikuti makan bersama oleh seluruh anggota organisasi.
Fadly (wawancara: Staf Komunikasi Pemerintahan Dinas Komunikasi
Informatika Provinsi Riau, 2 Mel 2014).

Hal ini sesual dengan hasil observas yang peneliti lakukan (24

Juni 2014) terlihat seluruh anggota organisasi berkumpul dengan
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seksama mendengarkan ustad menyampaikan siraman rohani mengenai
bulan ramadhan dan setelah itu ditindaklanjuti dengan makan bersama
oleh seluruh anggota organisasi.

Komunikasi informal dapat dilakukan dimana sga di kantor
maupun diluar kantor seperti dikantin ataupun melalui telefon. Dwiman
Purba (wawancara: Staf Komunikasi Sosiad Dinas Komunikas

Informatika Provinsi Riau, 20 Juni 2014).

3. Bentuk komunikasi
a. Interpersonal

Informasi tugas dari kepala bidang akan disampaikan kepada
kepala seksi terlebih dahulu dengan secara langsung dan tatap muka
pada saat itu kepala bidang dan kepala seks saling mendiskusikan
instruksi tugas tersebut apa bisa ditangani oleh kepala seksi dan jika
tidak akan diserahkan kepada staf maka antara kepala bidang dan kepala
seksi akan mendiskusikan staf yang mana yang akan mengerjakan tugas
tersebut. Ikhwan Ridwan (wawancara: Kepala Bidang Aplikas
Telematika Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 20 Juni 2014).

Ketika ditemui peneliti dikantornya Raa Wira Kesuma
(wawancara: Kepala Seksi Pengembangan Teknologi Dinas Komunikasi
Informatika Provinsi Riau, 20 Juni 2014), menambahkan bahwa
komunikasi interpersonal sangat sering dilakukan antara kepala seksi

dengan staf pada saat penyampaian tugas, menyampaikan hal-ha yang
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tidak dimengerti oleh staf sehingga pekerjaan yang tidak diketahui oleh
staf akan dapat langsung dijel askan.

Ha serupa juga diutarakan oleh Wahudi (wawancara: Staf
Pengembangan Teknologi Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau,
20 Juni 2014), pimpinan dalam hal ini kepala seksi memberikan tugas
disampaikan secara langsung dengan tatap muka kepada staf.

Selain memberikan instruksi tugas pimpinan juga berdiskusikan
mengenai kedisiplinan dan pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai
dengan melakukan dialog dimana pimpinan memberikan arahan dan
juga menanyakan kendala apa yang dihadapi dan pegawai
menyampaikan uneg-unegnya. Mastar Mahad (wawancara: Kepala UPT
Media Center Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 24 april
2014).

Hal ini sesuai dengan observasi pendliti (24 April 2014), terlihat
pimpinan dalam hal ini kepala seksi memberikan instruksi tugas
disampaikan secara langsung dengan tatap muka kepada staf dan
diberikan penjelasan mengenai tugas tersebut.

. Kelompok

Pemberian instruks tugas oleh pimpinan kepada staf dilakukan
melalui rapat-rapat baik itu rapat pimpinan maupun rapat staf sekali
sebulan yang membicarakan pekerjaan, instruksi tugas, pearturan-
peraturan, motivas maupun evaluasi. Pada rapat staf sekali sebulan ini

dihadiri oleh seluruh anggota organisasi baik pimpinan maupun stafnya.
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Ahmad Syah Harrofie (wawancaras Kepala Dinas Komunikas
Informatika Provinsi Riau, 24 April 2014).

Ketika dikonfirmas kembali oleh T.Hidayati (wawancara:
Sekretaris Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 24 April 2014).
informasi tugas yang didapat dari pimpinan akan dibicarakan dalam
pertemuan-pertemuan berupa rapat yang dihadiri oleh seluruh kepala
bidang dan dibicarakan bidang yang mana yang akan mengerjakan tugas
tersebut sesuai tupoksi yang telah ada.

Saat dijumpa peneliti dikantornya Mastar Mahad (wawancara:
Kepaa UPT Media Center Dinas Komunikasi Informatika Provinsi
Riau, 24 April 2014), menambahkan pada rapat staf yang diadakan
sebulan sekali yang dihadiri oleh seluruh anggota organisasi pimpinan
memberikan arahan mengenai tugas dan Kkedisiplinan pegawai,
menanyakan kendala yang dihadapi, dan mengevaluas serta
memberikan kebebasan pada staf untuk menjelaskan kendala yang
dihadapi.

Selain pada rapat staf sekali sebulan, kepala bidang juga sering
mengadakan rapat dengan bidangnya masing-masing sebelum
dimulainya pekerjaan. Pada rapat itu kepala bidang memberi arahan
serta pelatihan untuk menunjang tugas yang dikerjakan. Yogi Getri
(wawancara: Kepala Bidang Komunikasi Dinas Komunikasi Informatika

Provinsi Riau, 2 Mei 2014).
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Selanjutnya Novriansyah (wawancara: Staf Kemitraan Media
Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 5 Me 2014)
menambahkan bahwa sebelum instruksi tugas dikerjakan, kepala bidang
mengadakan rapat dengan bidangnya untuk membicarakan pekerjaan
sigpa yang mengerjakan dan bagimana mengerjakannya, biasanya
pimpinan memberikan waktu dua sampai tiga hari untuk menyelesaikan
tugas tersebut.

Dengan diadakannya rapat sebagai tempat untuk membicarakan
pekerjaan dan mengenai peraturan sehingga Dinas Komunikasi
Informatika Provinsi Riau telah mengadakan komunikasi kelompok.

4.  Hambatan komunikasi
a. Verbal

Hasil wawancara dengan Gunawan (wawancara: Staf Informasi
Publik Dinas Komunikas Informatika Provins Riau, 19 Juni 2014)
Hambatan verba yang terjadi dalam pembagian tugas oleh pimpinan
dengan demikian terjadinya penumpukan tugas pada staf. Pimpinan
dinilai kurang dapat memonitor tugas sehingga terjadi penumpukan
tugas pada staf.

Hambatan yang dirasakan juga pimpinan memberikan tugas sangat
sebentar waktu pengerjaanya sehingga staf mengerjakan dengan terburu-
buru ini disebabkan setelah pimpinan mengadakan pertemuan dengan

stake holder dinas lain pimpinan langsung memberikan tugas kepada
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staf. Akhyan Fari (wawancara: Kepala Seksi Penygjian Data Dinas
Komunikasi Informatika Provins Riau, 24 Juni 2014).

Untuk mengatass hambatan verbal seperti itu pimpinan
memberikan waktu kepada staf untuk mengerjakannya serta
mengerjakan tugas yang lebih mendesak terlebih dahulu. Dian Sjahrial
(wawancara. Kepala Seksi Kemitraan Media Dinas Komunikasi
Informatika Provinsi Riau, 8 Mel 2014).

Hal serupa juga diutarakan oleh Nevi (wawancara: Staf Perangkat
Lunak Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 8 mei 2014). Pada
saat terjadi tumpang tindih pekerjaan, staf mengerjakan tugas yang lebih
mendesak terlebih dahulu.

Hasil wawancara degan Yennizawarni (wawancara: Kepala Seksi
Komunikas Sosial Dinas Komunikas Informatika Provins Riau, 20
Juni 2014), menambahkan setelah pimpinan memberikan tugas kepada
staf, namun tidak langsung dikerjakan, pertama pimpinan memberikan
teguran dan menanyakan apakah tugas telah selesai. Namun setelah
diberi teguran tugas itu tidak dikerjakan juga pimpinan akan langsung
mengambil tugas tersebut dan dikerjakan sendiri dan tidak memberikan
sanksi sertateguran lagi untuk mengerjakannya.

Saat ditemui peneliti disela-sela kegiatannya Junaidi (wawancara:
Kepala Seks Informasi Publik Dinas Komunikasi Informatika Provinsi
Riau, 19 Juni 2014), apabila pada saat pimpinan memberikan tugas dan

staf tidak berada ditempat maka pimpinan memberitahukan dengan
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menggunakan telefon maupun dengan sms maupun BBM. Misanya
pimpinan memberitahukan pada saat malam hari kepada staf untuk
mempersigpkan perlengkapan yang harus dibawa pada saat acara
pelantikan maka pimpinan memberitahu menggunakan telefon masun
dengan BBM sgja.

b. Nonverbal

Hasil wawancara dengan syafrizal (wawancara: Staf Pengolahan
Dan Analisis Data Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 24 juni
2014), Hambatan nonverbal yang ditemukan pada nota dinas, saat
pimpinan memberikan tugas kepada staf melalui nota dinas, pesan yang
disampaikan kurang bisa dipahami.

Tugas yang disampaikan melaui nota dinas kurang dapat dipahami
oleh pegawai. Maka pegawai menanyakan kembali kejelasan pesan
tersebut dan setelah tugas selesai maka akan dievaluasi kembali oleh
pimpinan. Suhairil (wawancara: Kepala Seksi Pengolahan Dan Analisis

Data Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 24 Juni 2014).

Media
a. Langsung
Media yang digunakan agar pesan dapat diketahui langsung oleh
pegawai yakni dengan menggunakan komunikasi secara langsung dan
tatap muka. Seperti penyampaian rapat pada pimpinan dan tugas kepada

staf dengan memanggil staf tersebut datang keruangan kemudian
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dijelaskan mengenai tugas tersebut. Deny Suryanti (wawancara: Kepala
Seksi Pengumpulan Data Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau,
24 Juni 2014).

Penyampaian pesan secara langsung juga dapat disampaikan
melalui telefon untuk menyampaikan seputar masalah tugas-tugas yang
diberikan. Informasi yang disampaikan melalui telefon tersebut
berbentuk pemberitahuan adanya rapat dan informasi-informasi lainnya.
Informasi tersebut disampaikan internal Dinas Komunikasi Informatika
Provins Riau. Informasi yang disampaikan melalui telefon dapat
mempermudah dalam menyampaikan informasi pada saat berjauhan.
T.Hidayati (wawancara: Sekretaris Dinas Komunikas Informatika
Provinsi Riau, 24 April 2014).

. Tidak langsung

Penyampaian informasi kepada pihak internal selain disampaikan
secara langsung juga disampaikan melalui surat. Surat ini dapat beris
berupa penugasan dari kepala dinas untuk menghadiri pertemuan
ataupun rapat-rapat. Misakan pimpinan memberikan surat kepada
kepala bidang untuk mengahadiri rapat diluar sebagai pengganti kepala
dinas. Hasil daam rapat lau disampaikan kepada kepala. Nuraini
(wawancara. Kepala Bidang Sistem Informasi Dinas Komunikasi
Informatika Provinsi Riau, 24 Juni 2014).

Saat dijumpa peneliti di kantornya Yogi Getri menuturkan

(wawancara: Kepala Bidang Komunikasi Dinas Komunikasi Informatika
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Provins Riau, 5 Me 2014), bahwa selain melalui surat juga dapat
melalui nota dinas, nota dinas tersebut digunakan untuk memberikan
tugas dan bekerja sama dengan bidang lain. Misalnya bidang aplikasi
telematika membutuhkan staf pada bidang komunikasi maka diperlukan

nota dinas untuk meminjam staf dibidang lain.

Feedback

Setelah pimpinan memberitahukan tugas-tugas kepada staf, staf langsung
mengerjakan tugas tersebut, dan apabila ada masalah maka akan
dikondisikan, seperti tugas yang menumpuk maka staf akan mengerjakan
pekerjaan yang lebih penting dahulu Dian Sjahrial (wawancaras Kepala
Seksi Kemitraan Media Dinas Omunikasi Informatika Provinsi Riau, 8 Mei
2014).

Saat ditemui peneliti dikantornya Novriansyah (wawancara: Staf
Kemitraan Media Dinas Komunikasi Informatika Provins Riau, 2 Mei
2014) menambahkan bahwa setelah pimpinan memberikan tugas maka staf
sebisa mungkin langsung mengerjakan tugas tersebut dan meminta waktu
untuk mengerjakannya.

Instruksi tugas yang disampaikan oleh pimpinan, staf meminta waktu
daam mengerjakan tugas tersebut agar hasil yang dikerjakan dapat
maksimal. Oleh karna itu pimpinan memberikan instruksi tugas dau atau

tiga hari sebelum kegiatan itu dilaksanakan. Fadly (wawancara: Staf
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Komunikasi Pemerintahan Dinas Komunikasi Informatika Provinsi Riau, 5
Mei 2014).

Instruksi tugas yang disampaikan oleh pimpinan, selain langsung
dikerjakan oleh staf ada juga yang tidak langsung mengerjakan dikarenakan
pegawai tidak disiplin daam melaksanakan tugas yang diberikan oleh
pimpinan. oleh sebab itu ketika pimpinan meminta kembali tugas yang telah
diberikan tersebut maka pimpinan mendapat tugasnya belum juga selesai
bahkan tidak dikerjakan oleh staf tersebut. Pimpinan tidak memberikan
hukuman ataupun sanksi kepada staf yang tidak mengerjakan tugas tersebut.
Yennizawarni (wawancara: Kepala Sekss Komunikasi Sosial Dinas
Komunikas Informatika Provins Riau, 20 Juni 2014)

Ketika ditemui peneliti disdla-sela aktifitasnya Gustiani (wawancara
Kepala Seks Media Informasi Dinas Komunikas Informatika Provinsi
Riau, 19 Juni 2014) menambahkan bahwa kepala bidang akan mengontrol
pada saat pegawa mengerjakan tugasnya, dengan menanyakan kendala
yang dihadapi dan meengkapi apa-apa yang dibutuhkan dalam menunjang

pekerjaanya.
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